BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan SNI 8460:2017, rata-rata stabilitas tiap tahapan konstruksi
apartemen D masih aman kecuali stabilitas jangka pendek pada tahap saat
galian ke-5.

2. Berdasarkan SNI 8460:2017, proyek apartemen D berada dalam zona 1
dengan defleksi izin maksimum 0,5% dari kedalaman galian. Defleksi
secant pile sudah lebih dari batas izin maksimum.

3. Spesifikasi tulangan secant piles masuk dalam zona @Pn-@Mn. Maka
secant piles dapat menumpu besarnya momen bending dan gaya normal
yang bekerja.

4. Penurunan terbesar yang terjadi persis di belakang secant pile 1.

5. Berdasarkan SNI 8460:2017 dan rekomendasi Yen dan Chang (1991),
penurunan fondasi raft masih lebih kecil dari pada penurunan izin sehingga
penurunan yang dialami fondasi raft masih cukup aman.

6. Pada tiap tahapan galian, terdapat kenaikan permukaan tanah yang masih
aman karena FK earth pressure equilibrium lebih besar dari 1,20.

7. Stabilitas uplift pressure pada galian paling kritis, yaitu Galian 5, tidak
aman karena nilai FK sangat lebih kecil dari 1,5.

5.2 Saran
1. Untuk mengurangi defleksi yang terjadi pada dinding penahan tanah dan
penurunan tanah yang terjadi, dimensi penampang secant pile sebaiknya
diperbesar.
2. Untuk memperkuat stabilitas galian akibat uplift pressure, muka air

sebaiknya lebih diturunkan untuk tahapan galian ke-5.
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